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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara langsung maupun tidak langsung 

pengaruh kompetensi dan pendidikan & pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Dengan jumlah 

sampel 104 reponden. Pengujian instrumen dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas 

sedangkan jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan WarpPLS. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa variabel kompetensi pegawai berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen kerja, Pendidikan & Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

kerja, kompetensi pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, pendidikan & 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, komitmen kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci : Kompetensi pegawai, pendidikan & pelatihan, komitmen kerja dan kinerja 

pegawai 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to study direct or indirect competencies and training on 

employee performance through organizational commitment as a variable that intervened in 

the East Java Provincial Forestry Service. This research is a quantitative study with a survey. 

With a total sample of 104 respondents. Testing instruments using validity and reliability 

tests the types of data used are primary and secondary data. The analysis technique used is 

the Structural Equation Model (SEM) using WarpPLS. The results of data analysis showed a 

significant competency variable on organizational commitment, training significantly 

influence organizational commitment, significant employee competence on employee 

performance, training significantly influence employee performance, organizational 

commitment has a significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Employee competency, Education and Training, Organizational Commitment and 

Employee Performance



 

 

PENDAHULUAN 

Hutan merupakan sumberdaya alam yang 

harus dikelola/ ditata secara terencana dan 

terukur. Perencanaan pengelolaan 

sumberdaya hutan perlu dilakukan dengan 

sangat profesional agar hutan mampu 

memberikan manfaat yang lebih merata 

bagi kehidupan manusia dan 

lingkungannya. Keberadaan kawasan 

hutan di Jawa Timur, sampai dengan saat 

ini masih belum dapat mencapai ketentuan 

minimal luas kawasan hutan sebagaimana 

yang telah diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan, yaitu 30% dari luas daratan. 

Sampai dengan saat ini, luas kawasan 

hutan di Jawa Timur masih sekitar + 

1.361.146 Ha atau + 28,38% % dari luas 

wilayah Provinsi Jawa Timur. Untuk dapat 

mencapai fungsi luas kawasan hutan 

dimaksud, diperlukan upaya pengelolaan, 

perlindungan dan pengamanan hutan yang 

lebih intensif serta perencanaan yang 

mantap dan sinergis. 

Melalui rencana strategis ini diharapkan 

dapat dirumuskan tujuan dan sasaran 

pembangunan kehutanan Jawa Timur yang 

lebih specific, measurable, acceptable, 

realistic, time bound (SMART), yang 

konsisten dengan visi dan misi kepala 

daerah terpilih dengan tetap 

memperhatikan dan mempertimbangkan 

tujuan, sasaran pembangunan kehutanan 

secara regional dan nasional, kerangka 

waktu dan kemampuan daerah sehingga 

dapat dibangun kesepahaman dari seluruh 

pemangku kepentingan demi 

pembangunan Jawa Timur yang lebih 

produktif, efisien dan efektif, berkeadilan, 

serta berkelanjutan. Maksud Penyusunan 

Perubahan Renstra OPD Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur 2015-2020 adalah 

upaya menjabarkan Perubahan RPJMD 

Jawa Timur Tahun 2015-2020 menjadi 

rencana yang lebih rinci dan sesuai dengan 

perencanaan jangka menengah pada level 

OPD. Berdasarkan tugas dan fungsinya 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

adalah menangani lahan kritis secara 

nasional mencapai luas ± 24.303.294 Ha, 

dan sesuai data Kehutanan Dalam Angka 

2015-2019 jumlah lahan kritis di Propinsi 

Jawa Timur ± 212.999,11 Ha di tahun 

2019 atau 0,88 % dari total lahan kritis 

nasional. Percepatan penangananan lahan 

kritis yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kehutanan Provinsi Jawa Timur, didukung 

oleh percepatan kegiatan tutupan lahan 

sejumlah 4.757.173,89 Ha dari total 

tutupan lahan nasional 187.751.900,00 Ha 

atau 2,5 % total tutupan lahan nasional. 

Berdasarkan dari tugas pokok dan fungsi 

serta maksud dan tujuan dari Dinas 

Kehutanan Provinsi Jawa Timur, terdapat 

isu strategis diantaranya ialah sebagai 

berikut : 

 

 

 

Berdasarkan permasalah yang ada pada 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur, 

maka peneliti mendapatkan fenomena 

kinerja yang merupakan isu strategis ada 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

ialah : kurangnya efektifitas kinerja 

pegawai yang belom optimal dalam 

menanggulangi permasalahan yang ada, 

sehingga dalam penelitian ini peneliti 

mencoba menganggat beberapa faktor 

yang diasumsikan penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai diantaranya 

ialah factor kompetensi pegawai dan 

Pendidikan & Pelatihan yang disaumsikan 



 

 

mampu meningkiatkan kinerja pegawai 

melalui komitmen kerja sebagai variabel 

intervening. Dari masalah utama ini 

selanjutnya penelitian merumuskan 

masalah penelitian seperti berikut:   

1. Apakah kompetensi pegawai 

berpengaruh terhadap komitmen 

kerja? 

2. Apakah pendidikan & pelatihan 

berpengaruh terhadap komitmen 

kerja?  

3. Apakah kompetensi pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai?  

4. Apakah pendidikan & pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai?  

5. Apakah komitmen kerja berpengaruh 

pada kinerja pegawai? 

6. Apakah kompetensi pegawai 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen kerja?  

7. Apakah pendidikan & pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen kerja? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kompetensi 

pegawai terhadap komitmen kerja.  

2. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan & pelatihan terhadap 

komitmen kerja.  

3. Untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi pegawai terhadap kinerja 

pegawai.  

4. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan & pelatihan terhadap 

kinerja pegawai.  

5. Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen kerja terhadap kinerja 

pegawai.  

6. Untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi pegawai terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen kerja.   

7. Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan & pelatihan terhadap 

kinerja pegawai melalui komitmen 

kerja. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ilmu 

manajemen yang dikonsentrasikan pada 

bidang manajemen sumber daya manusia, 

khususnya yang berkenaan dengan 

kompetensi, dan pendidikan & pelatihan 

serta implikasinya terhadap komitmen 

kerja dan kinerja pegawai. Sasaran 

penelitian ini ditujukan kepada kinerja 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 

Timur, dengan aspek-aspek yang akan 

menjadi bahan penelitian adalah 

kompetensi, pendidikan & pelatihan, 

komitmen kerja, dan kinerja pegawai. 

Berdasarkan pertimbangan tujuan 

penelitian, maka penelitian ini akan 

bersifat deskriptif dan verifikatif dimana 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran 

atau deskripsi tentang kompetensi, 

pendidikan & pelatihan, komitmen kerja, 

dan kinerja pegawai. 

Variabel Penelitian  

Berangkat dari permasalahan yang ingin 

diteliti, maka variabel penelitian pada 

penelitian ini meliputi : 

Variabel independen (X) : Kompetensi 

Pegawai (X1), Pendidikan & Pelatihan 

(X2) 

Variabel intervening : Disiplin kerja 



 

 

Variabel dependen (Y) : Kinerja Pegawai 

(Y) 

Populasi dan Sampel 

Populasi : Penelitian ini memilih pegawai 

Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Timur 

dengan status kepegawaian struktural yang 

berjumlah 104. Oleh karena itu dilakukan 

pengambilan sampel untuk penelitian ini. 

Sampel : jumlah sampel yang di gunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 104 

reponden, Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh.  

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Pengolahan data secara deskriptif 

digunakan dengan bantuan tabel dalam 

bentuk jumlah dan prosentase dengan 

penentuan pembobotan yang telah 

ditentuka sehingga dapat diketahui 

klasifikasi keberadaan dari masing-masing 

variabel penelitian. Analisis ini merupakan 

suatu analisis yang menguraikan data hasil 

penelitian mengenai deskripsi responden 

dapat dikelompokkan secara statistik 

berdasakan kriteria sebagai berikut :  Umur 

responden, Jenis Kelamin, Pendidikan. 

Metode Analisis Data  

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

pengujian Variance-based SEM atau 

Partial Least Square (SEM-PLS) dengan 

program warp pls 6.0. SEM-PLS 

digunakan untuk penelitian yang bersifat 

eksplorasi. Dengan kata lain, pendekatan 

PLS lebih cocok digunakan untuk tujuan 

prediksi (Mahfud Sholihin dan Dwi 

Ratmono, 2013). Pendekatan PLS 

digunakan sebagai alat pengukuran dengan 

pertimbangan bahwa skala pengukuran 

untuk variabel terikat dan variable bebas 

yang digunakan dalam penelitian 

merupakan skala nominal dan skala 

ordinal sehingga bersifat non parametrik. 

Berbeda dengan SEM yang digunakan 

pada penelitian yang menggunakan skala 

interval, PLS merupakan alat ukur yang 

dapat digunakan dalam penelitian dengan 

skala pengukuran ordinal maupun 

nominal. Pertimbangan lain dalam 

penggunaan PLS sebagai alat pengukuran 

adalah bahwa indikator-indikator yang 

membentuk konstruk- konstruk dalam 

penelitian ini bersifat refleksif. Model 

refleksif mengasumsikan bahwa variabel 

laten mempengaruhi indikator yang arah 

hubungan kausalitasnya dari konstruk ke 

indikator atau manifest (Ghozali, 2006). 

Langkah analisis yang digunakan dalam 

pendekatan PLS antara lain: (Ghozali, 

2006): Pengujian Outer Model, b.

 Pengujian Model Struktural (Inner 

Model) Inner model (inner relation, 

structural model, atau substantive theory) 

menggambarkan hubungan antar variabel 

laten berdasarkan pada substantive theory.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Jenis kelamin  

Digunakan untuk menentukan aktivitas 

seseorang dalam melakukan aktivitasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

penyebaran kuesioner, didapatkan bahwa 

pegawai dengan jenis kelamin laki-laki 

lebih banyak daripada pegawai 

perempuan. Berikut persentase jumlah 

pegawai berdasarkan jenis kelamin. 



 

 

 

Dari Tabel 4.1 diatas didapatkan data 

bahwa jumlah pegawai berjenis kelamin 

laki-laki sebesar 92 orang (82,88%) dan 

pegawai perempuan sebanyak 19 orang 

(17,12%). Dari data diatas dapat 

disimpulkan pegawai laki-laki merupakan 

pegawai yang medominasi jenis kelamin 

pegawai. 

Pendidikan Responden 

Berikut ini akan ditampilkan data jenjang 

Pendidikan yang terdiri dari SMA, D III, D 

IV, S1 DAN S2 serta pemberian ijin 

belajar jenjang S1 dan S2 Berikut dapat 

dilihat jumlah pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur berdasarkan tingkat 

pendidikan dan Pendidikan & Pelatihan 

yang telah diikutinya. 

 

Dari Tabel : 4.2 diatas dapat dijelaskan 

bahwa jumlah pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur sesuai jenjang 

pendidikan terbanyak dari jenjang 

pendidikan S1 sebanyak 73 orang (65,77 

%) sedangkan jumlah terbanyak kedua 

adalah pegawai dengan pendidikan SMA 

sebanyak 18 orang (16,22%). 

Masa Kerja Responden 

Secara garis besar masa kerja dapat 

dikategorikan menjadi tiga yaitu : a.Masa 

kerja baru adalah < 6 tahun, b.Masa kerja 

sedang adalah 6 - 10 tahun dan c.Masa 

kerja lama adalah > 10 tahun. 

 

Pada Tabel : 4.3 diatas dapat dilihat bahwa 

yang terbanyak yaitu pegawai dengan 

masa kerja diatas 10 tahun sebanyak 56 

orang (50,45%). Pegawai dengan masa 

kerja antara 6-10 tahun sebanyak 45 orang 

(40,45%), sementara pegawai dengan masa 

kerja 0-6 tahun sebanyak 10 orang (10%) 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Kompetensi (X1) 

 

Dari hasil jawaban secara keseluruhan 

pada variabel kompetensi sebagian besar 

menyatakan respon setuju pada 

kompetensi pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur. 

Variabel Kemampuan Kerja (X2) 

 

Dari hasil jawaban secara keseluruhan 

pada variabel Pendidikan & Pelatihan 



 

 

sebagian besar menyatakan respon setuju 

pada model Pendidikan & Pelatihan 

pegawai Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 

Timur. 

Variabel Komitmen (Z1) 

 

Dari hasil jawaban secara keseluruhan 

pada variabel Komitmen sebagian besar 

menyatakan respon setuju pada model 

Pendidikan & Pelatihan pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Jawa Timur. 

Variabel Kinerja Pegawai (Y1) 

 

Dari hasil jawaban secara keseluruhan 

pada variabel Kinerja Pegawai sebagian 

besar menyatakan respon setuju pada 

model Kinerja pegawai Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur. 

Analisis Data 

Uji Outer Model 

Pengujian outer model digunakan untuk 

mengukur validitas dan reliabilitas 

indikator-indikator yang menjadi 

pembentuk konstruk laten. 

Uji Validitas 

Hasil perhitungan uji validitas dengan 

menggunakan Convergent Validity dan 

Discriminant Validity dapat disajikan 

sebagai berikut : 

Convergent validity untuk konstruk 

variabel Kompetensi 

 
Berdasarkan data pada Tabel : 4.8 di atas, 

variabel Kompetensi yang terdiri dari 5 

indikator, seluruh indikator mempunyai 

nilai normalized pattern loading factor 

diatas 0,7 sehingga memenuhi kriteria 

convergent validity. 

Convergent validity untuk konstruk 

variabel Pendidikan & Pelatihan 

 

Berdasarkan data pada Tabel : 4.9 di atas, 

variabel PENDIDIKAN & PELATIHAN 

yang terdiri dari 5 indikator, seluruh 

indikator mempunyai nilai normalized 

pattern loading factor diatas 0,7 sehingga 

memenuhi kriteria convergent validity. 

Convergent validity untuk konstruk 

variabel Komitmen 

 

Berdasarkan data pada Tabel : 4.10 di atas, 

variabel Komitmen yang terdiri dari 3 

indikator, seluruh indikator mempunyai 

nilai normalized pattern loading factor 

diatas 0,7 sehingga memenuhi kriteria 

convergent validity. 



 

 

Convergent validity untuk konstruk 

variabel Kinerja Pegawai 

 

Berdasarkan data pada Tabel : 4.11 di atas, 

variabel Kinerja Pegawai yang terdiri dari 

5 indikator, seluruh indikator mempunyai 

nilai normalized pattern loading factor 

diatas 0,7 sehingga memenuhi kriteria 

convergent validity. 

 

Berdasarkan hasil output pada Table :4.12 

di atas, terlihat bahwa korelasi masing-

masing konstruk dan indikator variabel 

dengan nilai cross loading di atas 0,5 dan 

p-value kurang dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa konstruk memenuhi 

kriteria discriminant validity, dimana 

seluruh konstruk laten memprediksi 

indikator mereka. 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan Tabel : 4.13 di atas, diperoleh 

nilai Composite Reliability yang signifikan 

dari masing-masing variabel, yaitu 

Kompetensi (0, 927), Pendidikan & 

Pelatihan (0, 931), Komitmen (0, 900), 

Kinerja Pegawai (0, 934). Nilai dari 

Cronbach’s Alpha juga menunjukkan hasil 

yang signifikan, yaitu Kompetensi (0, 

901), Pendidikan & Pelatihan (0,907), 

Komitmen (0,833), Kinerja Pegawai 

(0,912). Seluruh nilai Composite 

Reliability menunjukkan angka lebih dari 

0,70 dan Cronbach’s Alpha menunjukkan 

angka lebih dari 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing 

konstruk memiliki reliability yang tinggi. 

Uji Inner Model 

 

Berdasarkan perhitungan model fit and 

quality indices pada Tabel : 4.14 

menunjukkan bahwa nilai Average path 

coefficient (APC)=0.386, P<0.001; 

Average R-squared (ARS)=0.916, 

P<0.001; Average adjusted R-squared 

(AARS)=0.941, P<0.001; Average Full 

collinearity VIF (AFVIF) = 4.110, 

acceptable if <= 5, ideally <= 3.3; 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian ini dinilai layak dan dapat 

diterima secara statistik karena nilai p-

value kurang dari 0,05. Nilai R-squared 

contribution ratio (RSCR)=1.000 

menunjukkan nilai regresi yang ideal 

secara statistik. 



 

 

Pembahasan 

Pengaruh Terhadap Komitmen Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur. 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Pegawai Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur 

dengan Path Coefficients 0,61, dengan 

demikian  Ha diterima atau H0 ditolak. 

Diterimanya hipotesis 1 yaitu variabel 

Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Komitmen Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur, Hal 

ini disebabkan adanya aspek-aspek yang 

berkaitan dengan Kompetensi yang 

memberikan dampak positif terhadap 

Komitmen. Hal ini juga didukung oleh 

hasil analisis deskriptif yang menyatakan 

bahwa secara umum responden setuju atau 

memberikan respon positif terhadap aspek-

aspek Kompetensi pegawai Dinas Kehutan 

Provinsi Jawa Timur. 

Pengaruh Pendidikan & Pelatihan 

Terhadap Komitmen Kerja 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Pegawai Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur 

dengan Path Coefficients 0,34, dengan 

demikian  Ha diterima atau H0 ditolak. 

Diterimanya hipotesis 2 yaitu variabel 

pendidikan & pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Pegawai Dinas Kehutan Provinsi Jawa 

Timur, Hal ini disebabkan adanya aspek-

aspek yang berkaitan dengan pendidikan & 

pelatihan yang memberikan dampak positif 

terhadap Komitmen. Hal ini juga didukung 

oleh hasil analisis deskriptif yang 

menyatakan bahwa secara umum 

responden setuju atau memberikan respon 

positif terhadap aspek-aspek pendidikan & 

pelatihan pegawai Dinas Kehutan Provinsi 

Jawa Timur. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kinerja Pegawai. 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai Pegawai Dinas 

Kehutan Provinsi Jawa Timur dengan Path 

Coefficients 0,57, dengan demikian  Ha 

diterima atau H0 ditolak. Diterimanya 

hipotesis 3 yaitu variabel Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kehutan 

Provinsi Jawa Timur, Hal ini disebabkan 

adanya aspek-aspek yang berkaitan dengan 

Kompetensi yang memberikan dampak 

positif terhadap Kinerja. Hal ini juga 

didukung oleh hasil analisis deskriptif 

yang menyatakan bahwa secara umum 

responden setuju atau memberikan respon 

positif terhadap aspek-aspek Kompetensi 

pegawai Dinas Kehutan Provinsi Jawa 

Timur. 

Pengaruh Pendidikan & Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai. 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Pegawai Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur 

dengan Path Coefficients 0,15, dengan 

demikian  Ha diterima atau H0 ditolak. 

Diterimanya hipotesis 4 yaitu variabel 

pendidikan & pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Komitmen 

Pegawai Dinas Kehutan Provinsi Jawa 

Timur, Hal ini disebabkan adanya aspek-

aspek yang berkaitan dengan pendidikan & 

pelatihan yang memberikan dampak positif 

terhadap kinerja. Hal ini juga didukung 

oleh hasil analisis deskriptif yang 

menyatakan bahwa secara umum 

responden setuju atau memberikan respon 

positif terhadap aspek-aspek pendidikan & 



 

 

pelatihan pegawai Dinas Kehutan Provinsi 

Jawa Timur. 

Pengaruh Komitmen Terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Pegawai Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur 

dengan Path Coefficients 0,26, dengan 

demikian  Ha diterima atau H0 ditolak. 

Diterimanya hipotesis 5 yaitu variabel 

Komitmen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kehutan Provinsi Jawa Timur, Hal ini 

disebabkan adanya aspek-aspek yang 

berkaitan dengan Komitmen yang 

memberikan dampak positif terhadap 

Kinerja. Hal ini juga didukung oleh hasil 

analisis deskriptif yang menyatakan bahwa 

secara umum responden setuju atau 

memberikan respon positif terhadap aspek-

aspek kinerja pegawai Dinas Kehutan 

Provinsi Jawa Timur. 

Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kinerja Pegawai Melalui Komitmen 

Kerja 

bahwa variabel Kompetensi berpengaruh 

positif terhadap Komitmen Pegawai 

Pegawai Dinas Kehutan Provinsi Jawa 

Timur melalui Komitmen dengan Path 

Coefficients 0,16, dengan dengan 

demikian  Ha diterima atau H0 ditolak. 

Diterimanya hipotesis 5 yaitu variabel 

Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kehutan Provinsi Jawa Timur melalui 

Komitmen, Hal ini disebabkan adanya 

aspek-aspek yang berkaitan dengan 

Kompetensi dan Komitmen yang 

memberikan dampak positif terhadap 

Kinerja. Hal ini juga didukung oleh hasil 

analisis deskriptif yang menyatakan bahwa 

secara umum responden setuju atau 

memberikan respon positif terhadap aspek-

aspek Kompetensi dan Komitemen 

pegawai Dinas Kehutan Provinsi Jawa 

Timur. 

Pengaruh Pendidikan & Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Komitmen Kerja 

Variabel Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Pegawai Pegawai 

Dinas Kehutan Provinsi Jawa Timur 

melalui Komitmen dengan Path 

Coefficients 0,09, dengan dengan 

demikian  Ha ditolak atau H0 diterima. 

Ditolaknya hipotesis 7 yaitu variabel 

Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kehutan Provinsi Jawa Timur melalui 

Komitmen, Hal ini disebabkan adanya 

aspek-aspek yang tidak relevan dan perlu 

perbaikan untuk memberikan dampak 

signifikan terhadap Kinerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kompetensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Komitmen. Hasil 

ini berhasil membuktikan Hipotesis 1 

yang menyatakan Kompetensi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Komitmen. 

2. Pendidikan & pelatihan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Komitmen. 

Hasil ini berhasil membuktikan 

Hipotesis 2 yang menyatakan 

pendidikan & pelatihan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Komitmen. 

3. Kompetensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil ini berhasil membuktikan 

Hipotesis 3 yang menyatakan 



 

 

Kompetensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

4. Pendidikan & pelatihan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Hasil ini berhasil 

membuktikan Hipotesis 4 yang 

menyatakan pendidikan & pelatihan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

5. Komitmen berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Hasil ini 

berhasil membuktikan Hipotesis 5 

yang menyatakan Komitmen 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

6. Kompetensi melalui Komitmen 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. Hasil ini 

berhasil membuktikan hipotesis 6 

yang menyatakan Kompetensi melalui 

Komitmen berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

7. Pendidikan & pelatihan melalui 

Komitmen berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil ini tidak  membuktikan 

Hipotesis 7 yang menyatakan 

pendidikan & pelatihan melalui 

Komitmen berpengaruh positif 

signifikan  terhadap Kinerja Pegawai 

Saran 

Berdasarakan hasil analisis dan temuan 

dan keterbatasan penelitian maka 

diharapkan temuan ini perlu ditindak 

lanjuti dengan penelitian selanjutnya 

dengan pendekatan dan metode penelitian 

yang lebih memadai, memperbanyak 

jumlah sampel serta menambah variable 

penelitian seperti kebijakan Kompensasi 

dan kepastian jenjang karir untuk 

meningkatkan Komitmen pegawai 
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